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INTISARI 
Perkembangan informasi ditengah masyarakat tidak hanya sekedar lisan atau tulisan saja. 

Bentuk visual mendukung suatu informasi yang disampaikan. Begitu pula dengan fotografi yang 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain atau hanya sebagai suatu penunjuk ekspresi diri 

fotografernya. Dilansir oleh situs blog blibli.com (2019) bahwa tren fotografi selalu meningkat 

setiap tahunnya dari yang dahulu hanya untuk foto pada album saja hingga saat ini dijadikan 

momen untuk diupload di social media, hal ini menyebabkan permintaan kamera semakin 

meningkat. Pada tren ini semua manu-sia membutuhkan alat elektronik seperti kamera dan tidak 

memandang usia, kalangan dan profesi, akan tetapi banyak juga sebagian dari mereka yang 

belum mengetahui ukuran bentuk dan hasil dari kamera yang mereka gunakan saat ini. Oleh 

karena itu dibutuhkan sebuah sistem rekomendasi yang dapat membantu pembeli kamera dalam 

memilih kamera yang sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan.. Untuk menjalankan proses 

rekomendasi sistem membutuhkan metode dalam melakukan perhitungan untuk menghasilkan 

sebuah rekomendasi kamera. Naïve bayes merupakan sebuah metode yang dapat digunakan untuk 

perhitungan rekomendasi, proses naïve bayes bekerja dengan penilaian probabilitas dari data 

terdahulu. Hasil Akhir pada penelitian ini adalah  nilai tingkat performa akurasi tertinggi dengan 

nilai 87,92% yang didapat pada subset 4 dengan jumlah data 400, performa presisi tertinggi 

87,36% yang didapat pada subset 4 dengan jumlah data 400, dan waktu training tercepat dengan 

nilai 3,7 detik yang didapat pada subset 1 dengan jumlah data 100. 

Kata kunci— Rekomendasi, Kamera, DSLR, Mirrorless, Naive Bayes. 

 

ABSTRACT 

The development of information in the community is not just verbal or written. Visual form 

that supports the information conveyed. Similarly, photography that conveys something to others 

or just by appointing a photographer's self-reference. Reported by the blog site blibli.com (2019) 

that the photography trend is always increasing every year from those issued only for photos on 

the album to date taken when uploaded on social media, this causes camera buying to increase. In 

this trend all people need electronic devices such as cameras and do not pay attention to age, 

circles and professions, but also have many of them who do not yet know the size and results of the 

cameras they use today. Therefore we need a system that will help the camera buyer in choosing 

the camera that suits the needs to be used. To start the evaluation process the system needs a 

method of doing calculations to produce a supporting camera. Naïve Bayes is a method that can 

be used for valuation, the naïve Bayes process works by calculating probabilities from initial data. 

The final results in this study are the highest value of performance appraisal with a value of 

87.92% obtained in subset 4 with the amount of data 400, the highest precision performance 

87.36% obtained in subset 4 with the amount of data 400, and the fastest training time with a 

value of 3.7 seconds are obtained in subset 1 with a total of 100 data. 

Kata kunci—  : Recommendation, Camera, DSLR, Mirrorless, Naive Bayes. 

 
I. PENDAHULUAN 

 Perkembangan informasi ditengah 

masyarakat tidak hanya sekedar lisan atau 

tulisan saja. Bentuk visual mendukung suatu 

informasi yang disampaikan. Begitu pula 

dengan fotografi yang menyampaikan sesuatu 

kepada orang lain atau hanya sebagai suatu 

penunjuk ekspresi diri fotografernya. Tren 

fotografi selalu meningkat setiap tahunnya 

dari yang dahulu hanya untuk foto pada album 

saja hingga saat ini dijadikan momen untuk 

diupload di social media, hal ini menyebabkan 

permintaan kamera semakin meningkat. Pada 

tren ini semua manusia membutuhkan alat 

elektronik seperti kamera dan tidak 

memandang usia, kalangan dan profesi, akan 

tetapi banyak juga sebagian dari mereka yang 

belum mengetahui ukuran bentuk dan hasil 
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dari kamera yang mereka gunakan saat ini [1]. 

Survey peneliti pada beberapa toko kamera di 

Yogyakarta menunjukan banyaknya konsumen 

yang membeli kamera akan tetapi tidak 

mengerti kamera apa yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka, seperti pada toko Ray 

Digital yang menyatakan bahwa jumlah 

konsumen membeli kamera pada januari 

hingga april 2019 sebanyak 300 unit kamera 

namun 80% atau 240 konsumen belum 

mengerti kebutuhan kamera yang mereka 

inginkan. Selanjutnya pada toko kamera 

Gudang Digital penjualan kamera pada januari 

hingga april 2019 sebanyak 260 unit dengan 

jumlah konsumen yang membeli namun belum 

mengerti kebutuhan mereka sebanyak 200 

konsumen, hal ini juga terjadi pada Artha 

Digital yang menjual kamera sebanyak 220 

unit dengan jumlah konsumen yang belum 

mengetahui spesifikasi untuk kebutuhannya 

sebanyak 180 konsumen pada rentan bulan 

januari hingga April 2019, selanjutnya pada 

Momo Digital dan Mitra Kamera yang 

menjual 270 unit kamera kepada konsumen 

pada bulan januari hingga April 2019 dengan 

jumlah konsumen yang belum mengerti 

spesifikasi yang dibutuhkan oleh kegiatan 

mereka sebesar 220 konsumen pada Momo 

Digital dan 250 pada Mitra Kamera [2].  

Kamera Mirroless dan DSLR merupakan 

sebuah piranti untuk fotografi yang memiliki 

fungsi pengambilan gambar melalui proses 

mekanik dan elektronik. Kamera Mirroless 

dan DSLR memiliki mekanisme fungsional 

yang umum seperti kamera lain, terdapat 

banyak fungsi yang dapat digunakan pada 

kamera ini serta memiliki kualitas 

danspesifikasi lebih baik jika dibandingkan 

dengan kamera digital pada umumnya. Namun 

dalam memilih kamera mirroless dan DSLR, 

terkadang konsumen tidak mengerti kamera 

apa yang sesuai dengan kebutuhan mereka, 

konsumen cenderung berpatokan pada harga 

tanpa melihat spesifikasi dan keunggulan pada 

setiap kamera, padahal setiap kamera 

mirroless dan DSLR memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing, hal ini 

menyebabkan kurang optimalnya konsumen 

dalam melakukan pemilihan kamera, oleh 

karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang 

dapat membantu konsumen dalam memilih 

kamera serta merekomendasikan kamera apa 

yang sesuai dengan kebutuhan konsumen [3].  

Untuk membantu konsumen dalam 

memberikan rekomendasi dalam pemilihan 

kamera yang sesuai dengan kebutuhan maka 

peneliti dalam penelitian ini akan membuat 

sebuah sistem Rekomendasi pemilihan Jurusan 

Kamera DLSR/ Miroles dengan menggunakan 

Metode Min Max dan Naïve Bayes [4]. 

Metode naïve bayes digunakan dalam 

klasifikasi pada metode Naïve bayes. Naïve 

bayes sangat cocok digunakan dalam proses 

klasifikasi data dari mulai jenis, ukuran, 

bentuk dan harga kamera. karena mempunyai 

kelebihan Menangani permasalahan jumlah 

data serta mampu menangani noise pada 

datam metode ini dapat berjalan dengan baik 

meskipun memiliki data dengan jumlah kecil 

serta optimal dalam melakukan klasifikasi. [5]. 

Setelah didapatkan hasil dari algoritma naïve 

bayes selanjutnya dilakukan proses 

perhitungan optimasi rekomendasi yang akan 

dijadikan sebuah rekomendai terhadap 

pemilihan kamera dengan menggunakan 

metode Min Max [6].  

Seorang peneliti melakukan Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan Jurnalis 

Menerapkan Multi-Objective Optimization On 

The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) 

peneilitian membahas tentang Untuk 

mendapatkan peserta terbaik maka pihak 

PT.Waspada Medan membangun sistem yang 

dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan [7]. 

Pada peneliti selanjutnya peneliti akan 

membuat sebuah rekomendasi dengan cara 

menggabungkan kedua metode antara metode 

naïve bayes untuk memberika rekomendassi 

pemilihan kamera yang seesuai dengan 

kegunaan dan kebutuhan. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

a. Berapakah nilai akurasi dari penerapan 

sistem rekomendasi kamera DSLR dam 

Mirroless dengan metode algoritma min 

max dan naive bayes berdasarkan hasil 

evaluasi tingkat akurasi, presisi dan recall ? 

b. Apakah variasi jumlah data dapat 

berpengaruh terhadap nilai performa 

akurasi, presisi dan recall dalam     

penggabungan metode ini ? 

Berdasarkan latar belakang yang diangkat, 

maka dibuat tujuan yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini, antara lain : 

a. Mendapatkan nilai performa terbaik 

berdasarkan hasil penelitian dari 

implementasi .algoritma min max dan 

naïve bayes berdasarkan nilai performa 

akurasi, presisi dan recall terhadap dataset 

penjualan kamera. 

b. Melakukan uji apakah jumlah recods 

berpengaruh terhadap nilai performa 

akurasi, presisi dan recall terbaik. 
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Berdasarkan latar belakang yang diangkat, 

maka dibuat manfaat yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini, antara lain : 

a. Dapat menjadi pedoman pengembangan 

pengambangan aplikasi sistem informasi 

yang digunakan untuk pembelian kamera 

DSLR dan Mirrorless. 

b. Dapat memberikan rekomendasi algoritma 

sebagai landasan terapan pengambangan 

sistem informasi manajemen rekomendasi 

pembelian kamera DSLR dan Mirrorless di 

setiap took kamera atau orang umum. 

c. Dapat membantu konsumen dalam 

mengambil keputusan dalam menentukan 

kamera yang akan dibeli. 

 

Beberapa penelitian yang menjadi refrensi 

dalam penenlitan yang peneliti lakukan 

merujuk dari beberapa dari penelitian 

terdahulu yang sedikit banyak ada keterkaitan 

metode dan topik untuk peneliti selanjutnya 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Fauzan et al (2016) meneliti klasifikasi data 

dengan menggukan metode Naïve bayes untuk 

mengklasifikasikan barang- barang yang 

memiliki nilai diskon terendah, menengah dan 

tertinggi untuk proses klasifikasi barang 

dengan menggunakan metode naïve bayes 

dapat mengkalisifakisan macam- macam 

barang diskon yang memiliki nilai diskon dari 

10 % sd 40 % dan merekomendasi harga 

sementara. Pada penenlitian ini penenliti 

hanya memebrikan kode dalam klasifikasi 

barang yang terdapat diskon sehingga dapat 

memudahkan dan membantu konsumen dalam 

memilih barang yang memiliki nilai diskon. 

Dalam penenlitian ini peneliti tidak 

memasukan perhitungan klasifikasi kedekatan 

antar barang yang mempunyai nilai diskon dan 

tidak ada nilai seberapa besar tingkat akurasi 

terhadap algoritma yang dipakai sehingga 

penenliti selanjutnya bisa melakukan itu [8]. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

pertama, yang membahas tentang Sistem 

Rekomendasi Pemilihan Sekolah Menengah 

Tingkat atas Menggunakan Metode Naive 

Bayes Sistem Rekomendasi Pemilihan 

Sekolah Menengah Tingkat atas Menggunakan 

Metode Naive Bayes Sistem Rekomendasi 

Pemilihan Sekolah Menengah Tingkatatas 

Menggunakan Metode Naive Bayes Penerapan 

metode Naïve Bayes digunakan dalam 

penelitian ini untuk merekomendasikan calon 

sekolah terbaik bagi siswa dengan 

memanfaatkan data sekolah menengah atas di 

Kota Sragen. Metode Naïve Bayes diterapkan 

untuk mencari probabilitas terbesar dari semua 

instance pada atribut target seperti jarak, biaya 

SPP, akreditasi, tingkat kelulusan dan nilai 

rata-rata minimal UAN. Hasil dari penelitian 

ini  yaitu sebuah sistem rekomendasi yang 

dapat membantu menyajikan informasi 

sekolah-sekolah menengah atas yang sesuai 

dengan kriteria. Sehingga dapat menjadi 

pertimbangan bagi siswa untuk memilih calon 

sekolah menengah atas yang terbaik sesuai 

dengan kriteria yang diajukan [9]. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (wimmi, 2016), Implementasi Metode 

Naïve Bayes Untuk pengkategorian Calon 

Peserta Kkn Studi Kasus Calon Peserta Kkn 

Universitas Kristen Duta Wacana dalam 

penelitianya menghasilkan Penelitian ini 

mampu menghasilkan program yang akan 

membantu mencari calon peserta KKN yang 

memenuhi syarat administrasi dan 

merekomendasikan calon peserta KKN sesuai 

denganjenis KKN nya menggunakan metode 

Naïve Bayes. Program ini dibuat berbasis web 

agar mempermudah dalam proses pendaftaran 

KKN secara online  serta memberikan 

rekomendasi jenis KKN yang sesuai kriteria 

dari pengambil keputusan. Program membantu 

pihak pengambil keputusandalam 

mengategorikan calon peserta KKN yang 

sesuai dengan jenis KKN berdasarkan syarat 

KKN yang ada dan bobot yang dimasukkan 

[10]. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian 

kedua, yang meneliti tentang Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan Jurnalis 

Menerapkan Multi- Objective Optimization on 

The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) 

dengan menggunakn optimasi perhitungan 

menggunakan Min Max terdapat hasil yang 

didapatkan sesuai dengan yang diinginkan 

dalam memilih penerimaan jurnalis sehingga 

dapat disimpulkan bahwa metode min max 

sangat cocok dalam membuat sistem 

rekomendasi [11]. 

Pada penelitian ketiga dalam penelitian nya 

tentang Penentuan Kelayakan Kredit Dengan 

Algoritma Naïve Bayes Classifier: Studi 

Kasus Bank Mayapada Mitra Usaha Cabang 

PGC didapatkan hasil dalam menganalisis 

kredit kredit kurang akurat dalam analisis 

kredit, sehingga dapat menyebabkan 

peningkatan kredit macet. Klasifikasi 

algoritma data mining secara luas digunakan 

untuk menentukan kelayakan kredit dari salah 

satu Naif Bayes classifier, BC ungguldalam 

meningkatkan nilai akurasi yang tinggi tetapi 

lemah dalam pemilihan atribut. Setelah 

menguji algoritma Naive Bayesmenghasilkan 

akurasi 89,33 % dan nilai AUC 0.955 [12]. 

 



 

 

Vol. XVI Nomor 1 Maret 2021 – Jurnal Teknologi Informasi                                ISSN: 1907-2430 
    

44 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian terdiri atas beberapa tahapan 

yang saling terkait antara satu dengan yang 

lainnya. Dimana tahapan-tahapan dijelaskan 

pada Gambar 1. di bawah ini: 

   
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Adapun secara garis besar urutan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a.  Diagnosing 
  Pada tahap ini peneliti melakukan studi 

literatur dengan membaca buku, jurnal, 

makalah dan laporan penelitian yang terkait 

dengan topik penelitia. Kemudian melakukan 

pengumpulan data dan informasi seperti 

melakukan wawancara, dokumentasi dan 

observasi untuk mengambil kebutuhan data. 

Selanjutnya dilakukan proses definisi 

kebutuan dengan malakukan identifikasi data 

yang dibutuhkan serta membuat hasil evaluasi 

sistem tersebut. 

b. Action Planning 

 Pada tahap ini berisikan proses desain 

sistem dan software seperti pemodelan metode 

Min max dan Naive bayes, pemodelan proses 

dengan Unified Modeling Language (UML), 

pemodelan data dengan entity relationship 

diagram (ERD) serta perancangan User 

Interface. 

c. Action Planning 

 Bagian ini akan dilakukan penerapan 

metode yaitu Naive bayes untuk 

merekomendasi pemilihan kamera DSLR / 

Mirrorless. 

d. Evaluating 

 Pada tahap ini dilakukan penggabungan 

antara dua algorima untuk memperoleh 

kesimpulan penelitian dengan pengukuran 

parameter yang telah ditentukan yaitu recall, 

akurasi dan presisi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

Pada bagian ini merupakan tahap 

preprocessing data terkait data yang akan diuji 

atau dievaluasi oleh naive bayes, tahap ini 

terdiri dari pemilihan atribut atau fitur yang 

mendukung penelitian, data cleaning, dan 

menghasilkan dataset final yang selanjutnya 

akan dievaluasi. 

 

B. Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan tahap dimana 

dataset final akan diuji atau dievaluasi 

performanya. Dataset yang akan diuji 

memiliki data yang cukup besar. Jumlah 

dataset akan memperngaruhi nilai performa 

atau kinerja model alogoritma yang akan 

digunakan. Jumlah dataset yang besar belum 

tentu memiliki nilai performa yang bagus 

sehingga harus dilakukan atau diuji dengan 

membagi dataset kedalam beberapa kelompok. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan jumlah 

dataset yang baik atau optimal terhadap 

kinerja model algoritma tersebut. maka dari itu 

pada penelirian ini analisis jumlah record 

dataset akan dilakukan, dataset tersebut akan 

dibagi menjadi 4 bagian yaitu 100, 200, 300 

dan 400 records. Kemudian setiap subset akan 

dievaluasi dengan menggunakan model 

algoritma dan kemudian akan dihitung rata-

rata hasil performa model algoritma tersebut. 

 

C. Pengujian Model Algoritma 

Pada pengujian percobaan, performa yang 

akan dilakukan perhitungan adalah 

implementasi dari model algoritma Naive 

Bayes Classifier. Pada pengujian ini terdapat 

beberapa teknik pengujian sesuyai kapabilitas 

yang dimiliki oleh model algoritma tersebut.  

Pada pengujian percobaan ini juga akan 

dilakukan dengan menggunakan dataset yang 

akan dibagi secara spasial menggunakan 4 

subset data yaitu 100, 200, 300, dan 400 

Pada tahap pengujian percobaan pertama 

dimulai dengan membagi dataset spasial 

menjadi 4 subset dengan interval 100. Subset 

tersebut kemudian diuji coba dengan 

mengimplementasikan model algoritma Naive 

Bayes Classifier. Kemudian untuk pengujian 

pertama, metode atau teknik penerapan bobot 

awal pada probabilitas untuk menentukan pola 

perhitungan akan diimplementasikan. 

Kemudian untuk pengujian model Naive 

Bayes Classifier yang kedua akan diterapkan 

teknik penerapan parameter setting dengan 

menghitung note dari atribut yang akan 
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dihitung  

Setiap teknik atau metode dari model 

algoritma Naive Bayes Classifier  tersebut 

akan diimplementasikan pada naive bayes 

sistem yang akan dibuat. Selanjutnya setiap 

motode akan dievaluasi menggunakan cross 

validation menggunakan 10-fold yaitu 

membagi subset data spasial menjadi sepuluh 

bagian sexcara acak yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya. setalah dievaluasi kemudigan 

akan dilakukan perhitungan nilai performa 

moidel algoritma tersebut sesuai dengan 

metode yang digunakan. Performa yang akan 

dihitung adalah akurasi, Presisi, dan waktu 

training. 

D. Analisis Hasil 

Pada bagian ini hasil percobaan yang telah 

dilakukan akan dijelaskan. Tahap ini dibagi 

menjadi lima bagian sesuai dengan subset 

subset yang telah divalidasi kemudian hasil 

setiap subset akan dianalisis hasilnya. Hasil 

pengujian tersebut akan dijelaskan pada sub-

sub bab berikut ini. 

a. Hasil Pengujian Subset 1 

Pada Tabel 1. merupakan hasil percobaan 

dari pengujian percobaan-percobaan yang 

telah dilakukan pada subset 1 dengan jumlah 

record sebanyat 100 records. 

 
TABEL I.  

HASIL UJI SUBSET 1 

Hasil Nilai 

Akurasi 86,07% 

Presisi 85,95% 

Waktu 3,7 detik 

 

Tabel 1. merupakan hasil yang didapatkan 

dari perngujian pada percobaan satu dan dua 

terhadap subset 1 yang berisikan 100 data. 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa model 

algoritma Naive Bayes Classifier memiliki 

nilai akurasi sebesar 86,07%, nilai presisi 

sebesar 85,98% dan eksekusi waktu training 

sebesar 3,7 detik. 

 

b. Hasil Pengujian Subset 2 

Pada Tabel 2 merupakan hasil percobaan 

dari pengujian percobaan-percobaan yang 

telah dilakukan pada subset 2 dengan jumlah 

record atau instances sebanyat 200 records. 

 
TABEL II.  

HASIL UJI SUBSET 2 

Hasil Nilai 

Akurasi 87,13% 

Presisi 87,01% 

Waktu 4,2 detik 

 

Tabel 2 merupakan hasil yang didapatkan 

dari perngujian pada percobaan satu dan dua 

terhadap subset 2 yang berisikan 200 data. 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa model 

algoritma Naive Bayes Classifier memiliki 

nilai akurasi sebesar 87,13%, nilai presisi 

sebesar 87,01% dan eksekusi waktu training 

sebesar 4,2 detik. 

 

c. Hasil Pengujian Subset 3 

Pada Tabel 3 merupakan hasil percobaan 

dari pengujian percobaan-percobaan yang 

telah dilakukan pada subset 3 dengan jumlah 

record atau instances sebanyak 300 records. 

 
TABEL III. 

 HASIL UJI SUBSET 3 

Hasil Nilai 

Akurasi 87,68% 

Presisi 87,36% 

Waktu 4,8 detik 

 

Tabel 3 merupakan hasil yang didapatkan 

dari perngujian pada percobaan satu dan dua 

terhadap subset 2 yang berisikan 300 data. 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa model 

algoritma Naive Bayes Classifier memiliki 

nilai akurasi sebesar 87,68%, nilai presisi 

sebesar 87,36% dan eksekusi waktu training 

sebesar 4,8 detik. 

 

d. Hasil Pengujian Subset 4 

Pada Tabel 4 merupakan hasil percobaan 

dari pengujian percobaan-percobaan yang 

telah dilakukan pada subset 4 dengan jumlah 

record atau instances sebanyat 400 records. 

 
TABEL IV. 

HASIL UJI SUBSET 5 

Hasil Nilai 

Akurasi 87,92% 

Presisi 87,56% 

Waktu 5,1 detik 

 

Tabel 4 merupakan hasil yang didapatkan 

dari perngujian pada percobaan satu dan dua 

terhadap subset 2 yang berisikan 400 data. 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa model 

algoritma Naive Bayes Classifier memiliki 

nilai akurasi sebesar 87,68%, nilai presisi 

sebesar 87,36% dan eksekusi waktu training 

sebesar 4,8 detik. 

 

e. Analisis Perbandingan Hasil 

Analisis perbandingan hasil dapat dilihat 

pada tabel 4.9 yang merepresentasikan semua 

hasil berdasarkan pengujian terhadap 

percobaan-percobaan yang telah dilakukan. 

Hasil dari pengujian tersebut berupa tingkat 

performa yang didapatkan dari hasil rata-rata 
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setiap performa dari kedua model algoritma 

dan kelima subset yang telah dievaluasi. Hasil 

rata-rata dari seluruh percobaan akan 

dijelaskan pada sub bab berikut. 

 
TABEL V. 

 HASIL PERBANDINGAN PERFORMA 

Subset Akurasi Presisi Waktu 

1 86,07% 85,95% 3,7 detik 

2 87,13% 87,01% 4,2 detik 

3 87,68% 87,36% 4,8 detik 

4 87,92% 87,56% 5,1 detik 

 

f. Hasil Performa Akurasi  

 
Gambar 2. Hasil Performa Akurasi 

 

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa peforma 

akurasi rata-rata tertinggi didapatkan dari 

implementasi model algoritma Naive Bayes 

Classifier dengan nilai performa akurasi rata-

rata sebesar 87,92%. 

 

g. Hasil Performa Presisi 

 
Gambar 3. Hasil Performa Presisi 

 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa peforma 

Presisi rata-rata tertinggi didapatkan dari 

implementasi model algoritma Naive Bayes 

Classifier dengan nilai performa akurasi rata-

rata sebesar 87,56%.  

 

 

 

 

 

h. Hasil Performa Waktu Training  

 
Gambar 4. Hasil Performa Waktu 

 

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa peforma 

akurasi rata-rata tertinggi didapatkan dari 

implementasi model algoritma Naive Bayes 

Classifier dengan nilai performa akurasi rata-

rata sebesar 5,1 detik.. 

  

E. Kesimpulan Hasil Tingkat Performa  
Kesimpulan hasil perbandingan tingkat 

performa pada penelitian ini adalah model 

algoritma Naive Bayes Classifier memiliki 

nilai rata-rata akurasi yang terendah sebesar 

86,07% pada subset 1 dan tertinggi sebesar 

87,92% pada subset 4. Pada pengujian 

performa presisi model algoritma yang 

diimplementasikan memiliki nilai terendah 

sebesar 85,95% pada subset 1 dan tertinggi 

sebesar 87,36% pada subset 4. Sedangkan 

untuk kecepatan waktu training mendapatkan 

nilai terlama sebesar 5,1 detik pada subset 4 

dan tercepat sebesar 3,7 detik pada subset 1 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Setelah melalui tahap pengujian tingkat 

peforma dengan parameter akurasi, presisi, 

dan waktu training pada model algoritma 

Naive Bayes Classifier untuk prediksi pemilih 

pemuda pada pemilu, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Model algoritma Naive Bayes Classifier 

memiliki nilai tingkat performa akurasi 

tertinggi dengan nilai 87,92% yang didapat 

pada subset 4 dengan jumlah data 400, 

performa presisi tertinggi 87,36% yang 

didapat pada subset 4 dengan jumlah data 

400, dan waktu training tercepat dengan 

nilai 3,7 detik yang didapat pada subset 1 

dengan jumlah data 100. 

2. Pengaruh jumlah records  terhadap model 

algoritma naive bayes yang digunakan 

memiliki pengaruh baik terhadap nilai 

akurasi dan presisi dimana nilai akurasi 

dan presisi akan meningkat jika jumlah 

85

86

87

88

89

Subset 1 Subset 2 Subset 3 Subset 3

Akurasi 

Akurasi

85

86

87

88

Subset 1 Subset 2 Subset 3 Subset 3

Presisi 

Presisi

0

2

4

6

Subset 1 Subset 2 Subset 3 Subset 3

Waktu 

Waktu



 

 

Vol. XVI Nomor 1 Maret 2021 – Jurnal Teknologi Informasi                                ISSN: 1907-2430 
    

47 

 

records  semakin bertambah, akan tetapi 

berdampak buruk pada kecapatan waktu 

training diamana waktu training akan 

melambat jika jumlah records  semakin 

bertambah.  
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